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ABSTRAKSI

Ainie, Nur. 2013. Gambaran Maid Café dalam Anime Kaichou Wa Maid-
sama! Karya Sakurai Hiroaki melalui Pendekatan Pop Culture. Program Studi
Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing | : Retno Dewi Ambarastuti; Pembimbing Il: Nadya Inda Syartanti

Kata Kunci  : Maid Cafe, Pop Culture, Kaichou Wa Maid-samal.

Maid café merupakan salah satu fenomena kebudayaan populer Jepang.
Fenomena ini mulai muncul di Jepang pada tahun 2000. Kepopuleran maid café
ini menempati tempat ketiga setelah anime, comics, dan game. Maid café tidak
hanya populer di Jepang saja, tetapi kepopuleran maid café juga merambah ke luar
negeri seperti Amerika, Hongkong, Taiwan, dan Singapura.

Tidak hanya populer di kehidupan nyata, dalam film animasi pun maid
café begitu populer. Anime merupakan sebutan untuk animasi Jepang dengan
beragam jenis cerita. Anime yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
anime Kaichou Wa Maid-sama! karya Sakurai Hiroaki.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pop culture dengan aspek servis,
cosplay, dan event pada maid cafe. Aspek ini digunakan untuk mengetahui alasan
kafe Maid Latte begitu populer pada anime Kaichou Wa Maid-sama!.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek servis, cosplay, dan event
yang membuat Maid Latte menjadi populer. Maid Latte tidak hanya digemari oleh
para otaku, tetapi juga digemari oleh masyarakat biasa.

Sebagai tambahan, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk
menggunakan anime yang sama, namun dengan kajian semangat gambaru untuk
mengetahui sikap pantang menyerah masyarakat Jepang yang digambarkan
melalui tokoh perempuan utamanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan kebudayaan pada suatu masyarakat merupakan hal yang tidak
dapat dielakkan. Masyarakat tidak pernah statis, selalu dinamis, atau berubah dari
satu keadaan ke keadaan lainnya yang disebabkan oleh berbagai faktor. Perubahan
ini dimaksudkan sebagai wujud tanggapan manusia terhadap lingkungannya.
Menurut Sutrisno (2005:7), budaya dapat berubah dari masa ke masa, seturut
konteks jaman yang berubah, orang-orang dengan alam pikiran dan rasa, karya,
cipta, kebutuhan, dan tantangan yang mengalami perubahan.

Dengan adanya perubahan budaya dari masa ke masa tersebut, maka
nantinya akan bermunculan budaya-budaya baru yang dibawa oleh suatu individu
atau kelompok tertentu, pada akhirnya budaya yang baru tersebut akan menjadi
sebuah budaya yang populer di kalangan masyarakat, kemudian kebudayaan
tersebut akan cepat tergantikan dengan budaya lainnya, contohnya saja negara
Jepang yang terkenal dengan budaya populernya. Di Jepang sangat mudah
menemukan berbagai macam budaya yang sangat populer di kalangan masyarakat.

Dalam konteks budaya populer di Jepang seperti anime, komik, serial
drama TV, bintang musik pop, trend fashion, dan bisnis karaoke merupakan hal-
hal yang identik dengan Jepang. Pasca mengalami kekalahan perang, budaya

populer di Jepang hanya sukses mencapai perhatian masyarakat dalam negeri saja.



Di mata dunia Jepang memang terkenal dengan seni tradisional dan teknologi
modern, tetapi sulit untuk melebarkan sayap budaya populeranya hingga keluar
negaranya. Akan tetapi, saat ini budaya populer Jepang tidak hanya terkenal di
Jepang, bahkan menarik perhatian dunia dan memberikan sebuah pengaruh
kebudayaan yang baru bagi dunia serta mendapat pengaruh yang besar yaitu dapat
menstabilkan ekonomi negara Jepang. Tidak jarang pula dunia perfilman Jepang
seringkali memenangkan penghargaan di Festival Film Cannes dan Viena (Craig,
2000:4-5).
Seperti yang ditulis Craig (2000:12-13) berikut ini.

One is that Japan pop wholeheartedly embraces life in all its
dimensions, with relatively little in the way of efforts to shield its
audience from unpleasant aspects of life or to "raise” people to
more noble or politically correct standards. This feature is
consistent with a basically optimistic view of human nature, a view
Japanese have been brought up on and one that is supported by
Japan's native Shinto religion. A second notable characteristic of
Japan pop content is a strong strain of idealism, innocence, and
what the Japanese call roman (from the word "romance™): dreams,
daring adventure, striving to achieve great things. A third feature
of Japan's popular culture is its closeness to the ordinary, everyday
lives of its audience.

Alasan mengapa budaya pop Jepang sangatlah populer karena salah
satu karakteristiknya adalah Jepang pop sepenuh hati merangkul
segala dimensi kehidupan, yang relative berjalan untuk
mengupayakan dan melindungi penonton agar terhindar dari aspek
kehidupan yang tidak menyenangkan atau untuk meningkatkan
standar seseorang untuk lebih berbuat mulia atau benar secara
politis. Hal ini pada dasarnya konsisten dengan pandangan optimis
sifat manusia, pandangan Jepang telah dibesarkan dan didukung
oleh agama asli Jepang yakni Shinto. Karakteristik penting kedua
konten pop Jepang adalah strain idealisme yang kuat, rasa tak
bersalah, dan apa yang disebut dengan asmara: mimpi, petualangan
yang berani, berusaha untuk mencapai hal-hal besar. Hal penting
ketiga budaya populer Jepang adalah kedekatan dengan kehidupan
sehari-hari para penonton.



Jadi dapat dikatakan karya-karya budaya popular di Jepang mengandung
unsur ajaran agama Shinto, yang mengajarkan masyarakat harus selalu optimis
dan melakukan hal-hal yang baik. Saat ini budaya populer Jepang dijadikan kiblat
budaya populer oleh bangsa lain, seperti anime dan komik Jepang yang mendunia
sehingga memiliki jutaan penggemar. Begitu pula dengan fenomena-fenomena
yang terjadi di Jepang juga mendapatkan sorotan dari negara lain.

Storey (2009:5-6) menjelaskan popular culture atau budaya populer secara
sederhana, yaitu merupakan kebudayaan yang terkenal dan disukai oleh banyak
orang, tidak diragukan lagi akan diterima oleh banyak orang, contohnya seperti
banyaknya penjualan buku-buku, CD dan DVD, banyaknya pengunjung yang
datang ke suatu konser, acara olahraga, dan festival. Dari pernyataan dapat
disimpukan bahwa, budaya yang dapat dikatakan budaya populer tentunya harus
suatu budaya yang sedang booming di kalangan masyarakat dalam negeri bahkan
hingga luar negeri, seperti negara Jepang yang memang terkenal dengan budaya
popnya yang beragam sehingga merambah ke luar negaranya.

Maid cafe merupakan salah satu fenomena budaya populer di Jepang yang
kepopulerannya menempati urutan ketiga setelah ACG (anime, comic, games)
dan fashion. Maid cafe mendapatkan rating 11% untuk budaya pop Jepang yang
banyak diminati turis (Cochrane, 2008:186). Tidak hanya turis asing yang gemar
datang ke maid cafe, tetapi juga warga Jepang bahkan para otaku (penggemar
karakter anime dan manga) juga gemar mendatangi maid cafe karena alasan
tertentu. Maid cafe pertama kali muncul pada tahun 2000 di distrik Akihabara.

Maid cafe berupa kafe atau coffee shop dengan pelayan yang mengenakan



kostum pelayan pada abad 19 serta melayani pelanggan seperti tuan rumah
layaknya berada pada abad ke 19 (Reig, 2008, para. 1).

Fenomena maid cafe ini marak terjadi di Jepang karena para pelanggan
akan mendapatkan servis dari seorang pelayan bagaikan seorang tuan atau nyonya
rumah. Pelayan maid cafe ini mempunyai komitmen untuk melayani pelanggan
seolah-olah pelanggan menjadi nyonya atau tuan rumah di rumahnya sendiri.
Pelayan akan mengucapkan “Okaerinasai, goshujinsama/okusama” yang artinya
‘selamat datang di rumah tuan atau nyonya’. Penggunaan kata Okaerinasai
merupakan bahasa sehari-hari orang Jepang untuk menyambut keluarga yang
pulang dari bepergian (HyperJapan : 2012, para. 1). Pelayan di maid café ini
mengenakan bandana, celemek dan sarung tangan yang berbeda dari coffee shop
yang lainnya. Servis yang diberikan oleh pelayan maid cafe ini berupa
menuangkan gula atau susu ke gelas pelanggan dan mengaduknya (Reig, 2008,
para. 3). Oleh sebab itu para pelanggan berkunjung ke maid cafe hanya untuk
mendapatkan kepuasan pribadi. Tidak hanya itu, pelanggan yang berkunjung ke
maid cafe juga dapat menyalurkan hobi mereka sebagai otaku dan dapat bertemu
dengan orang lain yang mempunyai kesamaan hobi, bahkan ada pula yang datang
dengan alasan untuk menghibur diri dan menganggap pelayan maid cafe seolah-
olah sebagai geisha (penghibur) pada jaman dahulu di Jepang
(http://GoJapanGo.com, para. 2).

Kepopuleran maid café ini juga merambah keluar negeri, seperti Amerika,
Hongkong, Taiwan, dan Singapura. Pada tanggal 14 Agustus 2008, Jepang

memperkenalkan maid café ini kepada Amerika dalam sebuah pameran



kebudayaan. Hal tersebut mendapatkan kesan positif dari masyarakat Amerika
yang tertarik dengan cosplay yang berawal dari anime, sehingga dapat
mempengaruhi masyarakat di Amerika (Tsuruda, 2008, para. 2).

Objek penelitian yang akan penulis gunakan adalah berasal dari anime.
Seperti yang dikatakan Cavalaro (2006:16), anime adalah sebutan untuk animasi
buatan Jepang yang mempunyai kaitan erat dengan manga atau buku komik. Hal
ini dikarenakan beberapa cerita dan ilustrasi anime movie diangkat dari buku
komik. Untuk cara penyutingan anime, diperlukan potongan-potongan manga
yang membutuhkan imajinasi penonton untuk mendorong gaya bercerita anime
tersebut. Anime memiliki jenis cerita yang bermacam-macam, mulai dari cerita
anak-anak hingga orang dewasa.

“Kaichou Wa Maid-sama!” merupakan anime berseri dengan genre
komedi romantis yang ditayangkan di TBS TV. Anime yang dirilis pada tahun
2010 ini mendapatkan rating 8.38% berdasarkan situs www.animekompi.web.id
(2013, para. 1). Anime yang mengangkat fenomena maid café di Jepang ini cukup
banyak menarik minat penggemar anime sehingga mendapatkan rating tersebut.
Dalam dunia anime rating 8,38% merupakan rating yang tinggi. Anime dengan
genre comedy romance ini menceritakan tentang seorang ketua OSIS wanita
bernama Ayuzawa Misaki yang dikenal memiliki kepribadian tangguh dan
pantang menyerah melebihi laki-laki di sekolahnya yang ternyata mempunyai
pekerjaan paruh waktu sebagai maid (pelayan) di sebuah maid cafe. Misaki rela
menjadi pelayan di maid cafe karena alasan ekonomi. la harus bekerja demi

membantu perekonomian keluarga yang jauh dari berkecukupan semenjak



ayahnya pergi dari rumah. Misaki juga memilih bersekolah di SMA Seika yang
dikenal dengan tempatnya siswa berandal hanya karena biaya masuknya sangat
murah.

Misaki terkenal sebagai ketua OSIS yang galak dan tangguh, sehingga
semua murid laki-laki tunduk kepadanya. Misaki tidak ingin rahasianya yang
bekerja sebagai seorang maid terbongkar karena dia tidak ingin image-nya
sebagai ketua OSIS yang disegani dan ditakuti oleh semua siswa menjadi rusak
dikarenakan profesinya sebagai seorang maid yang identik dengan penampilan
imut, lucu dan ramah. Selama ini rahasianya aman, tetapi semua keadaan berubah
setelah Usui Takumi teman sebaya Misaki di sekolah serta geng anak berandal
yang mengetahui profesinya sebagai maid .

Anime “Kaichou Wa Maid-sama!” ini menceritakan tentang kehidupan
Misaki yang berperan sebagai ketua OSIS yang tangguh dan galak kepada murid
lelaki, tetapi di lain pihak dia dituntut menjadi sosok yang manis, imut dan
penurut dikarenakan profesinya yang bekerja part time sebagai maid di kafe Maid
Latte. Dengan adanya fenomena maid café yang menjadi latar belakang anime ini,
maka penulis tertarik untuk meneliti fenomena maid cafe dalam anime “Kaichou

Wa Maid-sama!”” dengan menggunakan pendekatan pop culture.

1.2. Rumusan Permasalahan
Rumusan Masalah dalam tulisan ini adalah bagaimana gambaran

kepopuleran maid café di Jepang melalui anime “Kaichou Wa Maid-sama!”?



an pop culture.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai teori pop culture
sebagai teori yang digunakan untuk menganalisis anime “Kaichou Wa Maid-
sama!”, teori mise en scene, dan fenomena maid café di Jepang serta penulis juga

akan memberikan penjelasan mengenai anime.

2.2 Teori Budaya Populer

Untuk mengetahui tentang pengertian budaya populer, maka terlebih dahulu harus
mengetahui kedua istilah yang membangun teori tersebut. Menurut William dalam
Storey (2009:1-2) budaya dapat diartikan dalam tiga hal, pertama, sebagai
perkembangan intelektualitas, spiritual, dan perkembangan estetis. Kedua, budaya
merupakan bagian khusus kehidupan manusia, entah itu individu, jaman, atau
periode waktu, dan juga sebuah kelompok manusia. Ketiga, budaya dapat
diartikan sebagai kegiatan intelektual terutama kegiatan artistik. Sedangkan,
populer adalah suatu hal yang disukai oleh sekelompok orang, suatu pekerjaan
yang bermutu rendah, atau suatu hal yang disengaja untuk mencuri hati seseorang,
dan budaya sebetulnya diciptakan oleh seseorang untuk konsumsi mereka sendiri.
Dari kedua istilah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya populer
merupakan hasil dari kegiatan artistik sekelompok orang yang digemari oleh

masyarakat, dan dapat menjadi trend center di kalangan masyarakat.



Storey (2009:6) juga mengatakan popular culture seringkali diklaim bahwa
sebagai budaya massa yang diproduksi untuk tujuan komersial, dimana budaya
yang berkualitas merupakan hasil dari sebuah kreasi seni individual tertentu.

Pada era modern ini, popular culture juga dapat diidentifikasikan dengan
mass culture atau budaya massa. Munculnya media massa dan meningkatnya
komersialisasi dari budaya dan waktu luang dapat meningkatkan persoalan,
ketertarikan, dan perdebatan yang ada di sekitar masyarakat saat ini.
Permasalahan adalah apakah budaya populer mempunyai pengaruh bagi industri
komersial ataukah kemunculan budaya populer mempunyai kriteria keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan kualitas, keterampilan seni, integritas dan
intelektualitas, juga apakah budaya populer akan mempengaruhi masyarakat untuk
menerima dan mengikuti budaya populer tersebut (Strinati, 2004:1-3).

Oleh karena itu, untuk mengkaji anime “Kaichou Wa Maid-sama!” ini,
penulis menggunakan teori budaya populer dengan memperhatikan apa yang
menyebabkan maid café menjadi budaya populer yang sangat terkenal di Jepang,
serta yang menjadi tujuan utama didirikannya maid café. Seperti pendapat
Galbraith (2011, para. 1), yang mengatakan bahwa tujuan didirikannya maid café
ini berawal dari menurunnya perekonomian Jepang yang diimbangi dengan
perekonomian di luar dugaan, yaitu dengan munculnya sebuah kreativitas berupa
karakter maid pada anime di akhir tahun 1990, yang menarik minat dan perhatian
otaku. Servis yang diberikan maid café sangat berbeda dan beragam dibandingkan
kafe-kafe lainnya, maka maid café ini semakin digandrungi masyarakat Jepang.

Otaku sendiri merupakan sebutan untuk penggemar yang terlalu terobsesi dengan
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manga, anime, video games, dan hal lainnya dalam lingkup budaya populer
Jepang. Biasanya mereka mengenakan kostum vyang tidak stylish bahkan

cenderung janggal (Tsutsui, 2008:2).

2.3 Gambaran Singkat Maid Café di Jepang

Ketika berwisata ke Jepang, maka wisatawan akan banyak menemukan
wisata budaya pop Jepang yang sangat beragam. Maid café merupakan tempat
makan hiburan yang marak di pertengahan tahun 2000-an. Di kafe ini waitress
(pelayan wanita) mengenakan sebuah kostum dan berbincang dengan pelanggan
ketika menyajikan makanan. Maid café hanya memperkerjakan seorang maid
yang imut dengan umur berkisar 18-24 tahun. Pada Agustus 1998 di distrik
Akihabara dalam sebuah event yang disebut Tokyo Character Collection,
muncullah sebuah kafe sementara dengan pelayan yang mengenakan sebuah
kostum untuk mempromosikan sebuah game simulasi yang disebut Welcome to
pia Carrot!!l. Para gamers di Akihabara berdatangan mengunjungi kafe tersebut
hingga berlanjut pada tahun 2000. Distrik Akihabara merupakan pusat tekhnologi
komputer, spesialisasi, dan antusiasme seorang otaku lelaki yang merupakan
populasi dominan di sana. Otaku sendiri merupakan sebutan bagi seorang lelaki
yang menjadi penggemar fanatik dari sebuah karakter anime, manga, dan game
console. Dengan alasan tersebut, pada tahun 2001 Cure Maid Café dibuka di
Akihabara dengan bertujuan untuk menjadi tempat relaksasi bagi para otaku. Para
otaku dapat saling berbagi hobi mereka, dan juga mereka dapat mewujudkan

fantasi mereka dengan dilayani oleh pelayan yang mengenakan kostum maid.



11

Maid café memiliki perbedaan dengan coffee shop lainnya, seperti dalam hal
servis, kostum maid, serta event-event yang diadakan Galbraith (2011, para 1-31).
Berikut grafik yang menggambarkan kepopuleran maid café sebagai fenomena
budaya pop di Jepang.

Q15: When you travel to Japan, what aspect of Japanese popular culture

you are most interested in?

Others
5%
Theme parks \

0% ST

Japanese TV

ACG

dramas and movies —

3%

Electronic and IT

Japanese fashion
-and cosmetic
/ 13%

[oace

/
produsis /

Dojinshi, cosplay,
maid café

1%

Diagram 2.1 Kepopuleran fenomena maid café di Jepang
(Sumber: Cochrane, 2008:186)

Dalam grafik tersebut maid café menduduki peringkat ke-3 sebesar 11%
sebanding dengan pop music and bands dalam aspek budaya pop Jepang setelah
ACG (Anime, comic, games) dan Japanese fashion and cosmetic. Dari diagram
tersebut, dapat diketahui bahwa maid café merupakan salah satu fenomena budaya
populer Jepang yang paling digemari oleh wisatawan daripada budaya populer
Jepang lainnya.

2.3.1 Servis Maid Cafe

Servis yang diberikan oleh maid café bukanlah servis yang menuju
keranah seksual. Servis yang diberikan maid café pada umumnya berupa
kesopanan disaat menyambut pelanggan yang datang. Maid akan menyambut
dengan kata “Okaerinasaimase goshujinsama” atau ‘Selamat datang di rumah,

Tuan’, karena maid memperlakukan pelanggan sebagai tuan mereka yang pulang
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ke rumah, bukan sebagai pelanggan yang berkunjung ke kafe Kawamura
(2012:80). Servis lainnya berupa maid menuangkan berapa banyak gula yang
diminta pelanggan untuk kopi mereka, kemudian mengaduknya dengan senyuman
yang ramah. Pelanggan juga dapat meminta maid untuk menuliskan sebuah kata
atau gambar di atas piring omelet mereka dengan saus tomat. Menurut Galbraith
(2011, para 16) menu yang tersedia di maid café tidak jauh berbeda dengan coffee
shop lainnya, namun harga menu di maid café dipatok lebih tinggi mengingat
servis-servis yang diberikan. Tidak hanya servis umum, servis khusus dengan
biaya tambahan juga tersedia di maid café, seperti pijatan di kaki, berbincang
dengan maid, dan berfoto dengan maid yang disukai. Disetiap maid café, servis
yang ditawarkan akan berbeda-beda tergantung dari ketentuan tiap-tiap maid cafe.
2.3.2 Cosplay Maid Cafeé

Seragam yang digunakan oleh maid biasanya berupa dress, bandana, dan
celemek layaknya pelayan di Eropa pada abad ke-19 Reig (2008, para. 3). Maid
café akan mengadakan cosplay atau costume play yang berbeda tiap minggunya,
seperti cosplay seragam anak sekolah, seragam suster, konduktor kereta api,
wanita penjaga kuil, dan lainnya Kawamura (2012:81). Tidak hanya sekedar
mengenakan cosplay, tetapi para maid akan bertingkah laku layaknya tokoh dari
cosplay yang mereka kenakan. Bagi Otaku (penggemar berat karakter anime dan
manga), pengadaan cosplay di maid cafe ini merupakan tempat yang tepat untuk
menyalurkan hobi mereka. Mengingat banyaknya otaku di Jepang yang gemar

mengadakan cosplay.
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2.3.3 Event Maid Café

Kelebihan lainnya dari maid café ini juga terletak pada event-event yang
diadakan. Maid café seringkali mengadakan sebuah event dengan imbalan hadiah
yang menarik bagi para penggemar maid café, seperti berupa event tantangan
bermain permainan kartu, bermain janken, heaven hell janken mikkusu juusu
(janken surga neraka jus campuran), dan lomba makan kue. Bagi pemenang akan
mendapatkan hadiah berupa berfoto dengan maid yang disukai atau hadiah kecil
lainnya, dan bagi yang kalah juga akan mendapatkan hukuman Galbraith (2011,

para. 17-18).

2.4 Teori Film

Menurut UU no.8/1992 tentang perfilman, film adalah karya cipta seni dan
budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video,
piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan
dengan  sistem  proyeksi  mekanik, elektronik, dan/atau  lainnya

(http://www.kpi.go.id, hal 2).

Film dapat dikaji menjadi sebuah penelitian, teori yang digunakan untuk
menganalisis film adalah mise en scene. Menurut Corrigan (2007:48), mise en
scene adalah istilah bahasa Perancis yang berarti apa yang dimasukkan dalam

adegan, di dalamnya terdapat semua properti dari gambar sinematik yang berupa
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posisi kamera, pergerakan kamera, dan editing. Mise en scene mencakup setting

tempat, kostum, pencahayaan, kualitas akting, dan hal lainnya, serta karakter pada

adegan.
Menurut Corigan (2007:51-54), elemen dari mise en scene tersebut adalah
setting atau latar, aktor, kostum dan pencahayaan.

a. Latar (setting) adalah lokasi atau tempat pembuatan adegan yang akan
difilmkan. Dalam sebuah film setting lebih dari sekedar background dan
ketertarikan penulis naskah untuk mengunakan set. Akan tetapi sebuah film
yang baik adalah film yang latarnya memiliki hubungan atau keterkaitan
dengan karakter dan cerita dalam film itu sendiri.

b. Pemain (actor) adalah individual yang berperan dari karakter sebuah film.
Tetapi gaya berakting seorang aktor dalam memainkan perannya akan berbeda
dari film ke film dan setiap dekadenya.

c. Kostum, adalah pakaian-pakaian yang digunakan oleh aktor. Seperti aspek
lainnya dari mise en scene, mereka bervariasi sepanjang masa dari gaun biasa
hingga pakaian yang mewah.

d. Pencahayaan menggambarkan berbagai macam karakter atau suatu obyek atau
adegan yang diperjelas, baik secara alami dengan sinar matahari atau dari
sumber buatan (seperti menggunakan lampu). Hal ini memungkinkan pembuat
film untuk mengarahkan perhatian penonton dengan cara tertentu atau untuk

menciptakan suasana tertentu.
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2.5 Anime

Anime adalah kata sederhana yang biasanya digunakan oleh orang Jepang
untuk menyebut semua animasi tanpa membedakan dari negara mana animasi
tersebut berasal. Anime mengandung semua genre yang biasanya ditemukan
dalam suatu sinema atau dalam sastra, dari perbuatan kepahlawanan dan asmara
hingga pengetahuan dan komedi (Poitras, 2001:7).

Format anime ada tiga, yaitu TV episodes, OAV atau OVA dan full length
feature film. TV episodes adalah anime berepisode, normalnya terdapat 26 episode
tiap musim, dan tiap episode baru akan ditayangkan seminggu sekali. Beberapa
seri yang populer akan dibuat lebih dari 100 episode. Durasi tiap episode kurang
lebih 30 menit. OAV atau OVA adalah kepanjangan dari Original Animation
Video. Setiap OVA berdurasi tidak begitu panjang, normalnya 20-50 menit. OVA
merupakan anime yang cenderung pendek, tetapi dengan kualitas animasi yang
tinggi. Full length feature film adalah anime yang mempunyai satu garis cerita
dari awal hingga akhir, seperti film pada umumnya. Anime jenis ini bisa berdurasi
60 menit atau lebih (Heilman, 2011, para. 2 ).

Tema yang diangkat dalam anime sangat beragam. Seperti yang dikatakan
Cavalaro, (2006:17), keistimewaan anime adalah terdapat beberapa macam aliran
yaitu: science fiction (pengetahuan fiksi), fantasy (imajinasi), comedy (komedi),
romance (asmara), crime (kriminalitas), action adventure (aksi petualangan),
historical drama (drama bersejarah), horror (mistik), children’s stories (cerita
anak), humanoid animal tale (dongeng), stories based on material arts (cerita dari

seni material), stories bases on sport and team (kelompok dan olahraga), medical
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dramas (medis), epics (kepahlawanan), adult drama (dewasa), erotica (erotis) dan

porn (porno).

2.6 Sinopsis Anime “Kaichou Wa Maid-sama!”

Anime “Kaichou Wa Maid-sama!” merupakan anime dengan 26 episode
dan ekstra 1 episode tambahan. Anime yang diproduksi oleh TBS TV pada tahun
2006 ini memiliki durasi 30 menit setiap episodenya. Dengan rating yang cukup
tinggi, yaitu 8,38%, anime ini banyak menarik minat penggemar anime
Animekompi.com (2013, para. 1).

“Kaichou Wa Maid-sama!” ini menceritakan tentang gadis biasa yang
bekerja di Maid Latte dan menjadi seorang maid untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi keluarga. Tokoh utama yang bernama Ayuzawa Misaki terlahir dalam
keluarga miskin karena sang ayah tiba-tiba meninggalkan rumah dengan alasan
terlilit hutang. Misaki yang harus membantu perekonomian keluarganya dengan
terpaksa bekerja menjadi seorang pelayan kafe karena gajinya yang lumayan
memuaskan. Tidak hanya itu, Misaki juga mempunyai jiwa seorang pemimpin
dengan berhasilnya dia menjadi ketua OSIS wanita pertama di sekolahnya,
padahal di sekolah tersebut perbandingan antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah 9 banding 10 yang artinya 90% diisi oleh siswa laki-laki.
Perjuangan Misaki untuk menjadi ketua OSIS tidaklah mudah, dia harus berusaha
keras berlatih bela diri, mempertahankan nilainya yang selalu menjadi juara
umum, serta mendapatkan perhatian dan kepercayaan dari guru-guru. Di sisi lain,

dia juga harus bekerja part time sebagai maid yang mengharuskannya untuk selalu
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ceria. Meskipun dia merasa lelah dan sempat jatuh sakit, tetapi Misaki tetap
berjuang untuk menjalankan kewajibannya di sekolah dan Maid Latte. Dalam
anime ini digambarkan pula bagaimana caranya untuk menjadi maid yang
professional, maid dituntut agar tidak mengecewakan pelanggan dan harus selalu
tampil ceria. Manager Maid Latte mengajarkan Misaki betapa bahagianya jika
melihat pelanggan puas dengan layanan yang diberikan.

Kehidupan sehari-hari Misaki terbilang sangat sulit karena dia harus
pandai membagi waktu antara bekerja di Maid Latte, menjadi ketua OSIS dan
mempertahankan nilainya yang selalu menjadi juara umum di sekolahnya. SMU
tempatnya bersekolah adalah sebuah SMU yang terkenal terkenal dengan siswa-
siswanya yang berandal dan susah diatur, sehingga membuat image sekolah
menjadi rusak. Misaki merupakan perempuan yang tangguh, meskipun dia wanita
tetapi tubuhnya kuat karena dia ahli dalam olah raga taekwondo sehingga
membuat siswa-siswa takut dan tunduk akan perintahnya. Sosok Misaki yang
ditakuti dan dihormati oleh para siswa membuat Misaki tidak ingin semua orang
tahu bahwa profesinya adalah seorang maid atau pelayan kafe. Dia khawatir jika
semua orang tahu profesinya di Maid Latte, maka semua orang akan
merendahkannya dan menganggap jabatan ketua OSIS tidak pantas untuknya.

Konflik cerita ini dimulai ketika Misaki menerima pelanggan di Maid
Latte yang ternyata pelanggan tersebut adalah Usui Takumi, yakni salah satu
siswa populer di sekolahnya. Tidak hanya Usui yang mengetahui profesi Misaki
sebagai maid, bahkan kelompok siswa berandal juga mengetahui profesi Misaki

sebagai seorang maid di kafe. Berbeda dengan Usui Takumi yang bersedia
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merahasiakan profesi Misaki, kelompok siswa berandal tersebut mengancam
Misaki akan menyebarkan foto Misaki yang sedang bekerja. Tetapi berkat bantuan
Usui, akhirnya kelompok berandal tersebut enggan memberitahukan profesi
Misaki kepada semua siswa di sekolah.

Maid Latte merupakan kafe terbaik di kota saat itu. Terbukti dengan
adanya Misaki yang dianggap sebagai maid terbaik oleh pelanggan kafe tersebut.
Hal tersebut membuat Maid Latte semakin ramai dikunjungi oleh pelanggan.
Tidak hanya karena adanya Misaki, tetapi juga karena adanya beberapa tema
kostum di Maid Latte yang bervariasi seperti hari telinga kucing, hari wanita
penjaga kuil, hari adik wanita, bahkan juga hari menjadi maid lelaki, atau yang
disebut buttler café. Tidak hanya tema, servis dan door prize yang diberikan
mampu menarik minat pelanggan. Manager dan karyawan Maid Latte juga
membuka maid café di tepi pantai. Hal ini berawal ketika manager dan semua
karyawan Maid Latte pergi berlibur ke suatu pantai, mereka mendapatkan suatu
tantangan untuk membuat rumah makan yang berada di pinggir pantai menjadi
ramai. Pada awalnya rumah makan itu sangat sepi dikunjungi pelanggan, tetapi
setelah karyawan Maid Latte mempunyai ide dan mengubah tempat tersebut
menjadi maid café, maka tempat tersebut ramai dikunjungi pelanggan karena
terkesan dengan servis yang diberikan oleh para maid.

Konflik selanjutnya datang dari pihak Tora Igarashi, ketua OSIS SMU elit
Miyabigaoka yang terkenal arogan dan sombong. Tora ingin menjatuhkan nama
Misaki di depan semua orang karena dendam pribadinya. Tora yang kaya raya

membeli lahan pertokoan tempat maid cafe Misaki bekerja, ia mengancam akan
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menggusur kafe tersebut dan menggantikannya dengan restoran bergaya Eropa
yang modern dengan semua pelayan lelaki yang berkelas. Tora memberikan
harapan palsu dengan menawarkan Misaki untuk mengikuti seleksi penerimaan
karyawan padahal hanya lelaki yang boleh mengikuti seleksi tersebut. Misaki
tidak ingin membuat manager maid cafe bersedih, meskipun persyaratan untuk
mengikuti seleksi tersebut haruslah seorang pria, namun ia tidak putus asa begitu
saja. Misaki kemudian menyamar menjadi seorang pria dan mengikuti seleksi
tersebut walaupun testnya sangat sulit dan tidak mungkin dilakukan oleh seorang
wanita. Lagi-lagi Usui Takumi membantunya dan membuat mereka lolos seleksi
tersebut, sehingga Tora Igarashi memutuskan untuk tidak menggusur maid cafe

tempat Misaki bekerja.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penulisan skripsi ini mengambil referensi dari penelitian terdahulu, yaitu
oleh Oki Gunawan Mahasiswa S1 Jurusan Asia Timur Program Studi Jepang
Universitas Indonesia dengan skripsinya “Morning Musume Sebuah Analisa
Mengenai Fenomena Aidoru Dalam Budaya Populer Jepang”, dalam penelitian
Oki Gunawan terdapat persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
mengambil teori budaya populer. Perbedaan skripsi Oki Gunawan dengan
penelitian ini adalah penulis mengangkat fenomena maid café sebagai kajian

penelitian penulisan skripsi.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan temuan penulis mengenai
kepopuleran maid café dalam masyarakat Jepang yang tercermin dalam anime

“Kaichou Wa Maid-sama!”.

3.1 Analisis Gambaran Kepopuleran Maid Café dalam Anime “Kaichou Wa
Maid-sama!”

Dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama!” menceritakan kisah kehidupan
seorang gadis SMU yang berprofesi menjadi maid di kafe Maid Latte. Anime yang
dirilis pada saat maid café booming di Jepang ini, yaitu pada tahun 2006 dapat
menarik minat penonton yang cukup tinggi. Seperti yang dikatakan oleh Galbraith,
(2011, para. 1), maid café merupakan tempat makan yang menghibur di Jepang
yang terkenal pada pertengahan tahun 2000-an.

Anime “Kaichou Wa Maid-sama!” ini menceritakan kehidupan Misaki
seorang gadis SMU yang harus menjalani hari-harinya dengan berprofesi sebagai
maid atau pelayan di salah satu maid café yang terkenal di kotanya. Pada saat itu
maid café memang sedang booming di Jepang. Untuk menjadi seorang maid
tidaklah mudah, seorang maid harus benar-benar mempunyai kepribadian yang
sopan, gaya yang imut dan mampu melayani serta patuh pada setiap keinginan
pelanggan. Selain dari kepribadian seorang maid, kostum dan event-event yang

diadakan di maid café juga merupakan alasan mengapa maid café sangat populer
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di Jepang hingga saat ini. Untuk para otaku atau penggemar fanatik karakter
anime, maid café merupakan bentuk fakta dari imajinasi mereka. Mengingat di
Jepang otaku sangatlah membludak maka maid café juga semakin digemari oleh
kalangan mereka. Seperti yang diungkap oleh Jenss (2010, para. 1), maid café
menyebar di seluruh kota di Jepang untuk memberikan tempat hang out bagi para
otaku.

Dalam anime Kaichou Wa Maid-sama! ini penulis menemukan alasan
mengapa fenomena maid cafe begitu digandrungi oleh masyarakat Jepang,
sehingga dijadikan suatu budaya populer yang sangat terkenal, mulai dari aspek

servis yang unik, kostum dan event maid café.

3.2 Servis Unik Maid Café

Kafe yang banyak peminatnya pasti memiliki beberapa kelebihan yang
disukai masyarakat seperti menunya yang enak, harganya yang sebanding dengan
rasa, tempat yang strategis dan bersih serta servis yang diberikan. Dalam aspek
servis, merupakan unsur penting yang harus ada di dalam kafe atau restoran.
Servis yang baik pasti akan membuat pengunjung merasa nyaman dan betah
berkunjung ke kafe tersebut. Menurut Zeithaml (dalam Gea 2005, hal 344-345),
mengatakan adanya sepuluh kriteria yang menjadi perhatian pelanggan atas
kualitas servis, yaitu tampilan (tangibles), keandalan (reability), tanggap
(responsiveness), kompetensi (competence), kesopanan (courtesy), kepercayaan
(credibility), keamanan  (security), keterbukaan (access), komunikasi

(communication), dan mengerti pelanggan (understanding the costumer).
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Memberikan servis kepada pelanggan dengan kesepuluh aspek tersebut, dan juga
selalu bersikap ramah dengan senyuman tulus dalam melayani pelanggan, hal
tersebut akan membuat hati pelanggan senang dan tentunya akan membuat kafe
itu makin diminati pengunjung. Semakin banyaknya pengunjung akan semakin
terkenal pula kafe tersebut dan juga akan mendatangkan banyak keuntungan
tersendiri bagi pihak kafe.

Begitu pula dengan maid café. Servis yang diberikan oleh maid café
berbeda dari kafe-kafe di Jepang pada umumnya, namun servis yang terbilang
unik tersebut justru menjadi daya tarik tersendiri yang menjadikan maid café
semakin diminati oleh banyak pengunjung. Dimulai dari servis yang umum
hingga servis khusus yang membutuhkan biaya tambahan jika pelanggan
menginginkan servis khusus tersebut. Untuk itu penulis akan membagi servis
yang ada di maid café menjadi dua sub bab, yaitu servis umum dan servis khusus.
3.2.1 Servis Umum Maid Cafe

Servis umum yang ada pada maid café ini merupakan servis standar yang
memang selalu ada di semua maid café di Jepang. Servis umum tetapi sangatlah
populer di kalangan masyarakat Jepang ini berupa para maid yang bersikap sopan
dan elegan saat melayani tamu, atau juga mendekor hiasan pada menu makanan
dan minuman dengan kata-kata atau gambar yang diinginkan pelanggan untuk
dituliskan di atas menu mereka. Dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama! ”, hal ini
terlihat pada cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 1 Menit ke 00:06:52-00:07:18)
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Gambar 3.1 Para maid menyambut Gambar 3.2 Pelanggan merasa
kedatangan pelanggan senang hingga tersipu

w*Akan/segera saya antar.tuan
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Misaki, Honoka, Satsuki : Okaerinasaimase goshujinsama

Honoka : Kochira e douzo

Okyakusama : Aa Misa-chan

Misaki : Hai

Okyakusama: : Moe-moe omuraisu hitotsu onegaishimasu

Misaki : Moe-moe omuraisudesune, kashikomarimashita

goshujinsama

Misaki, Honoka, Satsuki : Selamat datang di rumah, Tuan

Honoka : Silahkan sebelah sini

Okyakusama : Misa-chan

Misaki ' Ya

Okyakusama : Saya pesan moe-moe omuraisu satu

Misaki : Moe-moe omuraisu, akan segera saya antar Tuan

Cuplikan gambar serta dialog di atas menunjukkan salah satu kelebihan
dari maid café. Ketika para maid seperti pada gambar 3.1 yaitu Misaki, Honoka
dan Satsuki menyambut kedatangan pelanggan di kafe mereka. Mereka

menyambut pelanggan dengan kata sambutan 35J& 0 72 S\ EH~  TE AR
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(okaerinasaimase goshujinsama), yang memiliki arti “Selamat datang di rumah,
Tuan” kepada pelanggan.

Dalam adegan tersebut, semua maid berkumpul menyambut kedatangan
pelanggan. Pada gambar 3.1 terlihat Misaki, Honoka dan Satsuki secara
bersamaan membungkuk dan tersenyum sopan menyambut pelanggan yang
mereka anggap sebagai tuan rumah yang harus mereka layani sepenuh hati, seperti
kutipan di bawah ini:

All the maids on the café floor turn, bow and say in unison,

‘Welcome home, master!" (okaerinasaimase goshujinsama) and/or

‘Welcome home, mistress!" (okaerinasaimase ojosama). This is not

the ordinary greeting at commercial establishments in Japan

(irasshaimase), signaling that beyond this point one can expect

something extraordinary (Galbraith, 2011, para. 15)

Semua maid yang ada di kafe muncul, membungkuk dan

mengatakan kata sambutan yang sesuai untuk pelanggan, ‘Selamat

datang di rumah, Tuan!’(Okaerinasaimase goshujinsama) atau

‘Selamat datang di rumah, Nyonya!’ (Okaerinasaimase ojousama).

Hal ini tidak seperti kata sambutan ‘irrashaimase’ yang biasanya

dikenal di Jepang, isyarat inilah yang menjadi satu poin yang luar

biasa.

Kata sambutan dan melayani pelanggan dengan tingkat kesopanan yang
tinggi sengaja diciptakan oleh pihak maid cafe untuk tujuan komersial, yaitu
menarik minat pelanggan agar mengunjungi maid café. Dianggap sebagai tuan
oleh para maid dan dilayani dengan sepenuh hati membuat pelanggan merasa
seolah-olah seperti tuan rumah yang sesungguhnya. Karena mengingat di Jepang
tidak ada pelayan rumah tangga, maka dari itu dengan berkunjung ke maid café

semua masyarakat Jepang dapat menikmati servis dari seorang pelayan yang

sesungguhnya.



25

Terbukti, dengan adanya kata sambutan yang seperti itu dan pelayanan
dengan tingkat kesopanan yang tinggi dapat menarik minat pelanggan untuk
datang ke maid café, sehingga maid café menjadi semakin disukai dan populer
dikalangan masyarakat. Hal ini terbukti pada gambar 3.2 yang memperlihatkan
raut wajah pelanggan yang merasa senang dengan sambutan dan pelayanan yang
sopan dari Misaki.

Servis umum lainnya dari maid café yaitu maid yang bersedia menuliskan
kata-kata yang diinginkan pelanggan untuk dituliskan di atas pesanan mereka.
Saat pelanggan memesan omelet, tidak jarang mereka akan menyuruh maid untuk
menuliskan kata “Love” di atas omelet itu dengan saus tomat, juga pada saat
pelanggan memesan secangkir coffee latte, mereka akan meminta maid untuk
menuliskan gambar hati atau kata “Love” di atas cangkir kopi mereka dengan
kemampuan Latte art dari maid. Dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama!” servis
unik seperti ini dapat dilihat dalam cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 2 Menit ke 00:06:33-00:06:43)

Maaf menunggulama Saya mengerti, tuan

Al

Gambar 3.3 (kiri) Misaki menanyakan kata apa yang diinginkan pelanggan
untuk ditulis di atas omelet
Gambar 3.4 (kanan) Misaki dengan patuh memenuhi permintaan pelanggan

P X BT WELE L. HAHRAALTAATIINE
AKHIXZ WS ETn?
=M A RIEITBERADEDORFFE
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Misaki : Omatase itashimashita, Moe-moe Omuraisu de gozaimasu. Nihon
wa ikaganasaremasuka?

Shirokawa : Kyou wa Misa-chan no ima no kimochi wo

Misaki : kashikomarimashita goshujinsama

Misaki : Maaf menunggu lama, nasi Moe-moe sudah datang. Tulisan apa
yang Anda inginkan di atasnya?

Shirokawa  : Kalau begitu tuliskan perasaan Misa-chan saat ini

Misaki : Baiklah saya mengerti, Tuan

Cuplikan gambar di atas menunjukkan salah satu servis umum yang ada di
kafe Maid Latte. Pada gambar 3.3 terlihat Misaki yang menanyakan keinginan
ketiga pelanggan untuk menuliskan kata apa yang diinginkan pelanggan untuk
dituliskan di atas omelet mereka. Ketika pelanggan meminta Misaki agar
menuliskan satu kata yang menggambarkan isi hati Misaki saat itu, Misaki dengan
senang hati menuliskannya di atas piring omelet tuannya dengan saus tomat.

Servis umum seperti ini sengaja dibuat pihak maid café agar pelanggan
semakin tertarik untuk datang ke maid café dan membuat maid café semakin
populer. Maid yang bertanya kepada pelanggan dengan sopan dan memenuhi
permintaan pelanggan dengan patuh akan membuat pelanggan merasa senang dan
memiliki kepuasan tersendiri. Seperti yang dikatakan Lee (2006, para. 9), kesan
yang diberikan oleh seorang maid adalah melayani dan patuh. Servis umum yang
seperti ini terbukti dapat membuat pelanggan senang, yang nampak pada gambar
3.3 dan 3.4. Pada gambar tersebut terlihat raut wajah ketiga pelanggan yang
senang saat Misaki melayani mereka dengan patuh.

Servis umum yang serupa juga terdapat dalam adegan dan potongan

dialog pada anime Kaichou Wa Maid-sama! episode 6 sebagai berikut:
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(Episode 6 Menit ke 00:10:51-00:11:12)

B | Tulisan'apayanganda mgmkan Tuan?

Gambar 3.5 (kiri) Misaki menanyakan tulisan apa yang d||ng|nkan
pelanggan di atas pancakenya
Gambar 3.6 (kanan) Hasil tulisan kata “LOVE” yang Misaki tuliskan

Gambar 3.7 Pelanggan merasa senang dengan servis dari Misaki

HIE  ZTEAEE MEREIWVWELELLIMN?

%= : LOVE->TEWNTIEFLWWA

HIE M LZEDFELL ITWEL EN. Zpo< ) BLDA
TZEW

Misaki : Goshujinsama nani wo okaki itashimashouka?
Kyaku : LOVE tte kaite hoshiina
Misaki : Kashikomarimashita, Hai meshi agare. Go yukkuri okutsurogikudasai

Misaki : Tulisan apa yang anda inginkan, Tuan?
Pelanggan : Aku ingin kata Love
Misaki : Saya mengerti. Baik, silahkan. Silahkan dinikmati makanannya.

Ketika Misaki melayani seorang pelanggan, Misaki menanyakan tulisan

apa yang diinginkan pelanggan untuk dituliskan di atas Pancake pesanannya
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dengan saus cokelat, terlihat pada gambar 3.5. Pelanggan meminta Misaki untuk
menuliskan suatu kata dan Misaki mematuhinya.

Seperti yang dikatakan oleh Galbraith (2011), maid menanyakan kepada
tuannya-pelanggan untuk memilih sebuah gambar atau kata-kata yang akan
digambarkan di atas omelet mereka dengan saus kecap. Maid juga meminta
tuannya untuk menirukan kata-kata sederhana seperti “moe moe kyuun~~" yang
dianggap sebagai mantra agar rasa masakannya menjadi lebih enak. Dalam anime
ini, hal tersebut didukung oleh salah satu unsur mise en scene yang menunjukan
acting Misaki ketika bertanya dengan sopan dan ramah sambil memegang saus
coklat di tangannya, kemudian mematuhi permintaan pelanggan dengan
menuliskan kata LOVE di atas pancake seperti pada gambar 3.6. Pelanggan
merasa puas dan menanggapinya dengan ceria atas servis yang diberikan Misaki
seperti pada gambar 3.7.

Servis lainnya yang terdapat di dalam maid café ini adalah sikap sangat
perhatian seorang maid dengan kondisi dan situasi yang terjadi pada
pelanggannya. Apabila di kafe-kafe pada umumnya pelanggan akan memanggil
pelayan untuk mengganti sendoknya yang terjatuh, tetapi tidak demikian di maid
café. Seorang maid akan cepat tanggap melayani pelanggan yang dianggapnya
sebagai tuannya. Jika alat makan seorang pelanggan terjatuh maka maid tanpa
diminta akan langsung mengambilkan alat makan yang baru. Seperti yang terlihat
dalam cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 5 Menit ke 00:08:02)
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Gambar 3.8 Misaki memungut sendok yang terjatuh
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Misaki : Atarashii mono to koukan itashimasu
Kyaku : Arigatou Misa-chan

(Suara sendok terjatuh)
Misaki : Akan saya ganti dengan yang baru
Pelanggan : Terima kasih Misa-chan

Gambar di atas memperlihatkan Misaki yang tanggap memungut sendok
pelanggan yang jatuh di lantai. Misaki juga dengan sopan menawarkan sendok
pengganti yang baru. Layaknya seorang pelayan rumah tangga, Misaki melayani
tuannya dengan baik tanpa disuruh ataupun diperintah terlebih dahulu. Ketika
seseorang pelanggan berkunjung ke maid café, maka mereka akan merasa benar-
benar dimanjakan oleh seorang maid. Hal ini merupakan salah satu metode Maid
Latte agar membuat pelanggan tertarik untuk datang dengan melayani dan
memperhatikan kenyamanan pelanggan.

Seperti yang diungkapkan C, Wade, Violet, Amnell, & Teresa dalam

Carrington (2010:3), dalam maid café hal-hal yang bersangkutan dengan perhatian

yang penuh, berusaha untuk menyenangkan dan sangat memperhatikan setiap
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detil dan kesenangan pribadi dari pelanggan-pelanggan haruslah diperhatikan
selama mereka berada di dalam maid café. Dalam anime Kaichou Wa Maid-sama!
ini dicontohkan seperti sikap Misaki yang sangat memperhatikan tiap detil dari
pelanggan yaitu memungut sendok pelanggan yang terjatuh dan segera
menggantikannya dengan yang baru. Terbukti dengan Misaki memperhatikan
setiap detil dari kenyamanan pelanggan, nampak pada gambar tersebut pelanggan
yang tersenyum senang karena mendapat perhatian penuh dari Misaki.

Servis seorang maid dalam anime ini juga terlihat pada saat seorang maid
segera tanggap membersihkan pecahan gelas di lantai. Perhatian yang mendetail
ini terlihat pada potongan adegan dan dialog berikut:

(Episode 5 Menit ke 00:13:14-00:)

Gambar 3.9 Misaki menghampiri pelanggan yang menjatuhkan gelas
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Kyaku A : Waa

Kyaku B : Aa~~
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Kyaku A : Gomenasai, ude ni atatte

Misaki : Moushiwake arimasen, Okega wa arimasenka? Sugu ni fukumono
WO motte kimasu.

Kyaku A : Boku mo tetsudauyo

Misaki : Abunai desukara

Kyaku A : Ha, Hai

Pelanggan A : Waa
Pelanggan B : A~~A
Pelanggan A : Maaf Aku tidak sengaja

Misaki : Maafkan saya, apakah anda terluka? Akan segera saya bereskan
Pelanggan A : Akan aku bantu
Misaki . Ini berbahaya

Pelanggan A : Ba..baiklah

Pada saat gelas terjatuh dari meja seorang pelanggan, dengan cepat Misaki
tanggap menghampiri meja. Pertama kali Misaki menanyakan keadaan
pelanggannya tersebut, apakah pelanggannya terluka atau tidak. Setelah Misaki
memastikan pelanggan tidak terluka, dengan segera ia mengambil sarung tangan
dan sekop kecil untuk membersihkan pecahan kaca. Pelanggan ingin membantu
Misaki, namun Misaki secara halus menolak bantuan dari pelanggan.

Peraturan yang diberlakukan di maid café yaitu, seorang maid harus
memperhatikan setiap detil dari pelanggan. Hal ini bertujuan untuk menjaga
kenyamanan dan kesenangan pelanggan selama mereka berada di maid café.
Dengan begitu pelanggan akan merasa senang jika berkunjung ke maid café.
Dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama! ”, hal ini dibuktikan pada gambar 3.9,
dimana Misaki yang langsung menghampiri meja pelanggan. Misaki yang
khawatir pelanggannya terluka dan menolak untuk dibantu, membuat pelanggan
merasa puas dan senang dengan kinerja Misaki yang begitu memperhatikan

kenyamanan pelanggan tersebut.
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Kesimpulan dari servis umum maid café adalah maid yang bekerja di maid
café harus memiliki sikap sopan dan hormat dalam melayani pelanggan, serta
memperhatikan setiap detil kenyamanan pelanggan saat berada di maid cafe.

3.2.2 Servis Khusus Maid Café

Seperti yang sudah dijelaskan di sub bab 3.2, servis unik yang menjadikan
maid café populer di Jepang ini terbagi dalam dua macam, yaitu servis umum dan
servis khusus dengan biaya tambahan. Selain servis umum yang telah dijabarkan
di sub bab 3.2.1, anime ini juga menggambarkan servis khusus di maid café yang
membuat pelanggan sangat antusias untuk berkunjung ke maid café tersebut.

Servis khusus yang dimaksud bukanlah servis yang menuju ke ranah
seksual. Servis atau servis khusus yang diberikan oleh maid di maid café ini
berupa pijatan di punggung, disuapi ketika makan, foot theraphy, dan juga
fasilitas berfoto dengan maid yang membutuhkan biaya khusus tentunya
(OktoMagazine.com, 2013, para 7). Tentunya servis khusus ini akan berbeda-
beda di tiap maid café yang bertujuan untuk menarik minat para pelanggannya.
Dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama!” penulis menemukan servis-servis
khusus berupa servis Tsundere dan servis ketika pelanggan ingin merayakan ulang
tahunnya di maid café. Hal ini terlihat dalam cuplikan adegan dan dialog sebagai
berikut:

(Episode 3 menit ke 00:14:13-00:16:12)
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Gambar 3.10 Raut wajah manja Gambar 3.11 Pelanggan menyukai

Misaki gaya “Tsundere Imouto Kyara”
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Misaki : Kyoumo ichi niche ni tsukaretana, jya kochi ni suwatte, Nanika

tanomu? Soretomo gohan ni suru?Misa no osusume wa Omuraisu
Usui : Onii-tan Omaaru ebi no moosuto aka wain soosu to foagura no
poware samaatoryufu oe ga ii

Misaki : Mata sonna mucha bakkari, komarasenaide tte itterunoni

Usui : Misa koso aremo dekinai koremo dekinaitte wagamama itte

Misaki : Dakara shitenaitte itterudaro kono hentai baka aniki

Honoka : Aaa Yacchatta

Usui : nanka misa kyou wa kigenwarusoudakara kaerokkana

Misaki : onii-tan, ma mata kitekuretemo iindakarane

Kyaku tachi  : Whoaaa

Satsuki : Ko Kore wa
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Honoka : Masaka

Subaru : Mou hitotsu no Imouto kyara

Satsuki : Sou yo! Morikei demo majimesei sokei demonai

Ichi Dou : Tennen tsundere imouto kyara

Misaki : Seharian ini juga kakak pasti lelah, silahkan duduk di sini. Apa

kakak butuh sesuatu? Atau kakak ingin makan lebih dulu? Misa
merekomendasikan omelet

Usui : Kakak ingin kau memanggang lobster dan juga Poele dengan saus
red wine, Foie grass, Summer Truffles di sampingnya

Misaki : Ayolah, jangan yang tidak-tidak lagi, Misa bilang dari tadi jangan
menyulitkan Misa

Usui : Misa kau jangan bersikap manja dengan mengatakan tidak bisa
melakukan ini itu

Misaki : Aku memang tidak begitu. Dasar kau kakak laki-laki hidung
belang!

Honoka : Akhirnya dia mengatakannya

Usui : Sepertinya hari ini kau sedang bad mood Misa, aku pulang saja

Misa : Ka kakak aku harap kakak datang lagi

Semua tamu : Whoaaa

Satsuki L. ini

Honoka : Tidak bisa dipercaya

Subaru : Tipe adik perempuan yang lain

Satsuki : Itu benar, Selain tipe Loli dan tipe adik yang rajin

Semuanya : Ini adalah tipe Tsundere adik perempuan yang natural

Pada cuplikan gambar di atas menggambarkan Misaki yang tidak tahan
akan candaan dari seorang pelanggan. Karena Misaki merasa jengkel, akhirnya
dia kelepasan mencela pelanggan tersebut dengan kata-kata yang sangat kasar.
Pelanggan merasa tidak enak hati dengan kata-kata kasar yang Misaki lontarkan
dan memutuskan untuk pulang. Tetapi kemudian Misaki dengan manja
mengatakan agar pelanggan tersebut untuk datang ke Maid Latte kembali nantinya.

Hal seperti ini dalam maid café disebut dengan Tsundere. Menurut
Galbraith (2011, para. 17), servis tsundere berupa servis, dimana pelayan maid
café mengerjai dan mencerca pelanggan, tetapi kemudian dengan manja memohon

pelanggan untuk tidak pergi dari maid café. Tsundere dikenal luas sebagai suatu
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tipe karakter dalam anime, manga dan game computer/console, merupakan
karakter yang sangat memperhatikan object yang menjadi perhatian mereka, tetapi
mereka tidak dapat mengekspresikan perasaannya yang sebenarnya, karena
merasa frustasi dan malu kemudian menutupinya dengan mencaci.

Karena begitu populernya servis tsundere ini, maka Maid Latte membuat
tsundere menjadi salah satu servis khusus yang bertujuan untuk mengkomersilkan
kepopuleran tsundere di dalam anime atau manga. Servis tsundere yang dilakukan
oleh Misaki mendapatkan kesan yang sangat positif dikalangan pelanggan.
pelanggan sangat menyukai sikap tsundere alami dari Misaki. Hal ini diperkuat
dengan adanya unsur mise en scene yaitu lighting, dimana pada gambar 3.16
pencahayaannya dibuat cerah dan berbunga-bunga untuk menambah kesan
keterkaguman pelanggan-pelanggan tersebut.

Selain servis khusus yang disebut tsundere, terdapat servis khusus yang
diberikan untuk pelanggan yang sedang berulang tahun. Dalam anime ini terlihat
dalam cuplikan adegan dan dialog sebagai berikut:

(Episode 8 menit ke 00:12:57-00:13:34)

&

Gambar 3.12 Maid merayakahulang tahun pelanggan
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Shirokawa : Nande kyou wa Misa-chan ga inain da

Kurotatsu . Sekkaku kyou wa

Sarashina : Shiroyan no tanjoubina noni

Shirokawa . lwatte hoshii yo

Honoka : Goshujinsama

Subaru : Misa-chan niha narenaidesuga

Honoka : Honoka tachi ga Oiwai shitemo ii desuka?

Erika : Ke-ki mo youi shimashita

Satsuki : Meido Rate seitoki ba-sude- ke-ki wo
tsukutte mimashita

Shirokawa, Kurotatsu, Sarashina ~ : Ureshii desu

Shirokawa . Kenapa Misa-chan hari ini tidak ada

Kurotatsu : Padahal hari ini

Sarashina : Hari ulang tahun Shiroyan

Shirokawa : Aku ingin merayakan dengannya

Honoka : Tuan-tuan

Subaru : Untuk menggantikan Misa-chan

Honoka : Bolehkan Honoka dan lainnya merayakan
nya?

Erika : Kuenya juga sudah siap

Satsuki . Ini kue ulang tahun spesial Maid Latte

Shirokawa, Kurotatsu, Sarashina : Senangnya

Cuplikan adegan dan dialog di atas menceritakan seorang pelanggan setia

Maid Latte, yaitu Shirokawa dan kedua temannya ingin mereyakan hari ulang

tahunnya di sana dengan Misaki. Namun, ternyata Misaki sedang tidak bekerja,

sebagai gantinya semua maid pun merayakan ulang tahun Shirokawa dengan kue

ulang tahun spesial.
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Merayakan hari ulang tahun pelanggan di maid café merupakan salah satu
metode untuk menarik minat pelanggan. Dengan menyenangkan pelanggan
dengan menjadikan mereka yang berulang tahun sebagai pusat perhatian semua
maid. Menurut Galbraith (2011, para. 18), ketika seorang pelanggan berulang
tahun, para maid akan bernyanyi untuknya, mengundang pelanggan tersebut ke
atas panggung dan memberikan hadiah kue ulang tahun special. Semua maid pun
berpose bersama pelanggan tersebut dan berfoto sebagai kenang-kenangan. Pada
momen seperti ini, pelanggan yang berulang tahun menjadi pusat perhatian.
Dalam anime ini, hal tersebut nampak pada gambar 3.12 saat para maid
merayakan hari ulang tahun Shirokawa dengan kue ulang tahun spesial yang
sudah disiapkan. Shirokawa menjadi pusat perhatian semua maid di Maid Latte
pada hari ulang tahunnya. Pada dialog dibuktikan bahwa Shirokawa dan kedua
temannya merasa senang karena mendapat perhatian dari semua maid dihari ulang
tahunnya

Berdasarkan servis unik yang membuat maid café semakin terkenal dan
digemari semua kalangan masyarakat, dalam anime ini mengambarkan bahwa
seorang maid harus mampu melayani pelanggan sebaik mungkin. Prinsip Servis
seorang maid adalah kebahagiaan pelanggan merupakan kebahagiaan mereka pula.
Bagi seorang maid hal tersebut merupakan suatu bentuk pengabdian mereka
terhadap pelanggan yang mereka anggap sebagai tuan mereka. Apapun yang
menyangkut kesenangan dan kenyamanan pelanggan menjadi hal utama dalam

servis di kafe Maid Latte.
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3.3 Kostum dan Event Maid Cafe

Selain servis umum dan khusus, kepopuleran maid café juga terletak pada
cosplay dan event-event yang diadakan. Karena cosplay dan event-event yang
diadakan di maid café merupakan salah satu kelebihan unik yang dapat menarik
minat banyak pelanggan dan otaku. Dalam anime ini, penulis juga menemukan
cosplay atau yang disebut costume play dan juga event-event yang sengaja
diadakan untuk menarik minat pelanggan. Hal ini terlihat dalam cuplikan adegan
dan dialog berikut:

(Episode 1 Menit ke 00:06:51)

Gambar 3.13 Kostum umum maid café

Pada gambar di atas, terlihat karyawan maid café yaitu Misaki dan Honoka
serta manager maid café yaitu Satsuki mengenakan kostum umum yang biasanya
digunakan pada maid café-maid café di Jepang yaitu berupa dress pelayan,
celemek dan juga bandana di kepala.

Kostum umum maid inilah yang menjadi salah satu ciri khas maid café.
Karena ingin menyamai kesuksesan karakter maid dalam anime dan komik, maka
maid café mengadopsi kostum maid pada anime tersebut untuk digunakan sebagai
kostum umum pelayan di maid café. Hal ini didukung dengan adanya salah satu

unsur dari mise en scene (kostum). Pada gambar 3.13 para maid terlihat
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mengenakan kostum maid ala negara Eropa pada abad ke 19. Seperti yang
dikatakan oleh C, Wade, Violet, Amnell, & Teresa dalam Carrington (2010:2),
kostum standar seorang maid biasanya berupa ikat kepala atau bandana, dress
panjang menutupi badan, biasanya berwarna hitam dengan aksen warna putih dan
juga dilengkapi oleh celemek. Panjang dan warna dari rok dan celemek dapat
divariasi, tetapi kebanyakan yang digunakan seperti ini.

Terbukti dengan mengadopsi kostum maid dari anime dan komik,
membuat maid café begitu populer dan disukai masyarakat Jepang terutama otaku
yang notabene sebagai penggemar fanatik karakter maid, sehingga kesuksesannya
pun menyamai kesuksesan karakter maid pada anime.

Seperti yang sudah dijelaskan seperti di atas, maid café juga mengadakan
cosplay yang berbeda sekali dalam tiap minggunya. Dalam anime ini, terlihat pada
cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 2 Menit ke 00:05:47-00:06:10)
. - O

Gambar 3.14 Papan pengumuman 3.15 Misaki mengehakan bandana
event telinga kucing di Maid Latte telinga kucing beserta ekor kucing
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3.16 Tiga orang pelanggan yang mengagumi Misaki dengan kostum kucing
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: Okaerinasaimase goshujinsama
: Misa-chan chumon onegaishimasu
: Gakkoukaeri ni kuruna to itterudaro. Hokano yatsurani konna

sugatamiraretara seitokaichou toshiteno, watashino shinrai wa
kataochida.

: Daijoubudayo gyaku ni aitsura wa matterujyan.

: Nekomimi da

: Kaichouno Misaki-chan to Meido Ratte no Misa-chan
: Kono Gyappu ga iindayone

: Selamat datang, Tuan
: Misa-chan tolong buku menunya
: Bukannya sudah kubilang jangan kemari setelah pulang sekolah,

jika seseorang melihatku maka reputasiku sebagai ketua OSIS
akan hancur.

: Jangan khawatir. Kenyataannya mereka bertiga jadi suka padamu
: Jadi itu kuping kucing

: Jadi ini perubahan ketua Misaki menjadi Misa-chan di Maid Latte
: Cantik sekali ya

Cuplikan adegan dan dialog tersebut menunjukkan event yang sedang

diadakan di kafe Maid Latte. Terlihat pada gambar 3.3 Maid Latte memberikan

pengumuman bahwa pada hari itu kafe Maid Latte sedang mengadakan event
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cosplay “Telinga Kucing”. Yang dimaksud dengan cosplay telinga kucing adalah
para maid di Maid Latte mengenakan bandana yang menyerupai telinga kucing
dan ekor kucing pada bagian rok yang dikenakan oleh maid.

Cosplay “Telinga Kucing” yang diadakan oleh Maid Latte ini merupakan
metode komersil yaitu untuk menarik minat pelanggan agar datang ke maid café
dan menyukai cosplay “Telinga Kucing” yang diadakan di sana. Hal ini didukung
oleh elemen mise en scene, vyaitu setting yang menggambarkan papan
pengumuman cosplay “Telinga Kucing” yang diletakkan di depan kafe seperti
pada gambar 3.14. Penggunaan elemen mise en scene (costume) juga terlihat pada
gambar 3.15, yaitu ketika Misaki mengenakan bandana telinga kucing saat

melakukan pekerjaannya. Seperti yang dikatakan oleh Rimas (2012, para. 4, dari

situs www.j-cul.com), bahwa para maid terkadang mengenakan telinga kucing
atau telinga kelinci untuk menambah kesan imut mereka.

Dengan menggunakan metode cosplay yang seperti ini, terbukti Maid
Latte sukses menarik minat pelanggan untuk datang. Pelanggan menyukai sosok
maid yang mengenakan kostum “Telinga Kucing” tersebut. Hal ini didukung
dengan penggunaan elemen mise en scene Yyaitu lighting pada gambar 3.16.
Penggambaran lighting yang cerah pada ketiga pelanggan tersebut, menambah
kesan keceriaan dan kekaguman mereka pada saat mereka melihat Misaki yang
mengenakan cosplay “Telinga Kucing”. Oleh sebab itu Maid Latte menjadi

semakin populer dan terkenal di kalangan masyarakat.


http://www.j-cul.com/
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Selain cosplay yang bertema telinga kucing, penggunaan cosplay bertema
lainnya juga terlihat dalam anime ini. Hal tersebut nampak pada cuplikan adegan
dan dialog sebagai berikut:

(Episode 3 menit ke 00:13:44-00:16:10)

-

Gambar 3.17 Misaki menyambut pelanggan dengan kostum imouto
HS & BRI BALA
KIE AT~y
Misaki : Okaerinasai Onii-tan
Kyakutachi : Hoaaa
Misaki : Selamat datang (kerumah), Kak
Semua pelanggan : Hooaa~

Pada cuplikan adegan dan dialog tersebut, nampak pada hari itu kafe Maid
Latte mengadakan cosplay dengan tema ‘Imouto’ atau ‘adik perempuan’. Semua
maid bahkan manager Maid Latte mengenakan kostum adik perempuan tingkat
Junior High School.

Dalam anime ini Maid Latte juga menggunakan metode cosplay ‘adik
perempuan’ untuk tujuan menarik minat pelanggan untuk datang. Tentunya para
maid di Maid Latte haruslah profesional dalam memerankan peran ‘adik’ saat
mengenakan cosplay tersebut. Maid tidak hanya menggunakan pakaiannya saja,

tetapi maid harus mampu menjiwai karakternya sebagai seorang adik perempuan.
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Hal ini didukung dengan penggunaan elemen mise en scene yaitu costume pada
gambar 3.17 dan . Pada gambar tersebut nampak Misaki yang sedang menyambut
pelanggan dengan kostum ‘adik perempuan’.

Kata sambutan untuk menyambut pelanggan datang pun sedikit berubah.
Karena maid pada hari itu berperan sebagai adik perempuan, maka kata sambutan
yang digunakan adalah ” $72°2 ¥ 72 SN L7 A7 (Okaerinasai Onii-tan)
yang memiliki arti “Selamat datang (di rumah), Kak (laki-laki)) dan > 372>% ¥
72 &V Bl H % A (Okaerinasai Onee-chan) yang memiliki arti “Selamat
datang (di rumah), Kak (perempuan)). Metode yang digunakan Maid Latte untuk
menarik minat pelanggan ini mendapat kesan positif dari pelanggan. Hal ini

terbukti dari dialog saat pelanggan berseru %3~ > (Whoaaa) saat melihat

Misaki melayani pelanggan dengan mengenakan kostum adik perempuan.

Kafe Maid Latte juga mengadakan tema cosplay lainnya yaitu
cosplay pelayan laki-laki atau yang disebut butler cosplay maid café. Dalam
anime ini, terlihat pada cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 7 Menit ke 00:18:06-00:18:39)

p) I Selamat datang, Nona

Gambar 3.18 (Kiri) T;ertulis hari menjadi butler maid café padé papan
pengumuman
Gambar 3.19 (kanan) Para maid mengenakan kostum butler
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Gambar 3.20 Pelanggah terpesona déngan maid yang bercosplay butler
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: Ladies jya hairene jyan

: Kumori garasu de mienaiyo~

: O kaerinasaimase ojousama

: O seki ni goannai shimashou

: Ha hai, Aak!

: O ki wo tsuke kudasai ojousama
: Kakkoi~ Misaki-kun

: Apaaa~

: Hanya wanita yang boleh masuk

: Kaca yang gelap membuat tak kelihatan
: Selamat datang, Nona

: Mari saya antar ketempat duduk anda

: Ba baiklah. Aak!

: Berhati-hatilah, Nona

: Kerennya Misaki-kun
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Pada cuplikan adegan dan dialog tersebut, nampak pada hari itu kafe Maid

Latte mengadakan cosplay dengan tema ‘butler cafe’ atau ‘pelayan lelaki’. Semua

maid bahkan manager Maid Latte mengenakan kostum pelayan lelaki.
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Jika pada hari-hari biasa pengunjung Maid Latte kebanyakan adalah lelaki,
maka kali ini Maid Latte menggunakan kostum ‘butler café’ untuk membuat
pelanggan wanita tertarik untuk datang. Hal ini didukung dengan penggunaan
elemen mise en scene (setting) pada gambar 3.18 yang menggambarkan adanya
papan pengumuman cosplay ‘butler café’ di depan Maid Latte. Pada saat itu
hanya wanita yang boleh masuk ke Maid Latte. Menurut Kawamura (2012:83),
butler café diperuntukkan bagi gadis muda dan wanita dewasa. Pada saat itu
pelayan-pelayannya mengenakan pakaian seperti pelayan-pelayan pria di Inggris
dan menyambut pelanggan wanita dengan mengucapkan “Welcome home,
Princess”. Pengguanaan elemen mise en scene (costume) juga terlihat pada
gambar 3.19, saat semua maid dan manager Maid Latte menggunakan wig dan
kostum pelayan lelaki. Penggunaan metode untuk menarik minat pelanggan
wanita dengan cosplay ‘butler café’ ini sukses menarik banyak pelanggan wanita
berdatangan, mereka juga terkagum-kagum dengan para maid seperti pada gambar
3.20. Penggunaan elemen mise en scene (lighting) pada gambar 3.20 menjelaskan
bahwa pelanggan-pelanggan wanita tersebut menyukai dan kagum terhadap maid.
Pencahayaan yang cerah akan menambah kesan keceriaan dan kegembiraan.

Dalam episode selanjutnya anime Kaichou Wa Maid-sama! juga
mengadakan cosplay bertema kimono. Hal ini terlihat dalam cuplikan adegan dan
dialog berikut:

(Episode 12 menit ke 00:01:29-00:01:40)
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o , ]
Gambar 3.22 Pelanggan terpesona
Maid Latte dengan maid

Pada cuplikan gambar di atas, menunjukkan metode kafe Maid Latte
untuk menarik minat pelanggan yaitu dengan mengadakan cosplay bertema
kimono. Hal ini didukung dengan penggunaan elemen mise en scene (setting)

yang menggambarkan papan pengumumam bertuliskan A< H 72547 day (hari ini

hari Kimono) di depan Maid Latte, seperti pada gambar 3.21. Maid Latte sukses
menarik minat pelanggan untuk datang dengan mengadakan cosplay bertema
Kimono ini.

Penggunaan elemen mise en scene lainnya yaitu kostum nampak pada
gambar 3.22, dimana ketika Subaru dan Honoka mengenakan kimono saat
melayanai pelanggan. Menurut De Mente (2006, hal 110), kimono sejak dulu
merupakan simbol tradisional Jepang yang begitu populer. Kimono itu
mempesona dan berkesan anggun. Keindahan kimono pertama terletak pada
keanggunannya, lekuk garisnya, warna dan pola serta kualitas bahannya.

Pengadaan cosplay kimono oleh Maid Latte ini sukses menarik minat
pelanggan. Hal ini terbukti pada gambar 3.22 yang menggambarkan kesenangan
dan kekaguman pelanggan dengan Subaru dan Honoka yang terlihat mempesona

dalam balutan kimono mereka.
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Tema cosplay terakhir yang ada pada anime ini adalah cosplay dengan
tema gadis penyihir. Hal ini terlihat pada cuplikan gambar berikut:

(Episode 25 menit ke 00:10:30-00:13:10)

l |
E 3
3 | e,
‘ j . _L' E— 1 | —u | j{/‘ll Selamat,datang, Tuan
Gambar 3.23 Papan pengumuman Gambar 3.24 Misaki menyambut
Maid Latte kedatangan pelanggan

e N e
maaf menunzell

Gambar 3.25 Pelanggan terpesona dengan dandanan ala cosplay magical
maid

Pada cuplikan gambar di atas menceritakan kafe Maid Latte yang sedang
mengadakan cosplay sebuah anime yang terkenal di kalangan remaja saat itu.
Cosplay ini merupakan metode Maid Latte untuk menarik minat pelanggan,
dengan mengadakan cosplay dari anime yang sedang booming saat itu, maka
Maid Latte mengharapkan pelanggan akan menyukai cosplay tersebut dan
mengharapkan kepopuleran yang sama pada kafe mereka seperti kepopuleran
anime itu. Hal ini didukung dengan penggunaan elemen mise en scene yaitu

setting pada gambar 3.23. nampak pada gambar tersebut papan pengumuman
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cosplay Magical Maid yang diletakkan di depan kafe. Elemen dari mise en scene
yaitu kostum juga nampak pada gambar 3.24, pada gambar tersebut terlihat
Misaki yang sedang menyambut pelanggan.

Metode cosplay Magical Maid ini terbukti sukses menarik minat
pelanggan sehingga membuat Maid Latte ramai dikunjungi pelanggan. Seperti
yang nampak pada gambar 3.25. Pada gambar tersebut nampak semua pelanggan
mengagumi Erika dengan balutan kostum Magical Maid, pelanggan menganggap
Erika dan maid yang lain sangatlah imut ketika menggunakan kostum tersebut.
Hal ini didukung dengan penggunaan elemen mise en scene yaitu lighting.
Pemberian pencahayaan yang cerah pada gambar 3.25 akan menambah kesan
keceriaan dan kegembiraan dari pelanggan yang sedang mengagumi Erika.

Sedangkan untuk event-event yang diadakan di maid café sangat beragam,
mulai dari perlombaan makan cake, main kartu, permainan batu-kertas-gunting,
lomba menyanyi, dan lain sebagainya yang berbeda di tiap-tiap maid café. Event-
event ini bertujuan untuk menarik minat para pelanggan agar datang ke maid cafe
Seperti yang dikatakan oleh Galbraith (2011, para 18), interaksi sebagai suatu
pertunjukan sangat umum di maid café. Contohnya di @home café yang setiap
dua jamnya atau diadakannya sebuah event yang disebut tanoshimikai (bersenang-
senang). Para maid menuju panggung dan menantang pengunjung yang datang
untuk bertanding game batu-kertas-gunting. Bagi pemenangnya akan mendapat
hadiah dari maid berupa berfoto bersama atau lainnya.

Bagi seorang otaku dan pelanggan yang suka berkunjung ke maid café,

berfoto bersama seorang maid merupakan hal yang memiliki kepuasan tersendiri.
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Kesempatan berfoto secara cuma-cuma dengan seorang maid yang disukai tidak
akan dilewatkan oleh pelanggan, karena jika pada hari biasa berfoto dengan maid
akan dikenakan biaya yang cukup mahal. Dalam anime Kaichou Wa Maid-sama!,
hal ini terlihat dalam cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 6 menit ke 00:11:21-00:12:18)
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Satsuki : Goshujinsama ga satsuei wo kakete ge-mu ni chousen darouyo.

Jya ka-do ge-mu wo tonokoto de. Ge-mu no naiyou wa?
Shirokawa  : Supi-do de.
Kurosaki : Oo Kakko tsuketenna Shiroyan.
Sarashina : Misa-chan to shashin
Misaki : Wakarimashita dewa
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Misaki
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Satsuki
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Sarashina
Shirokawa
Satsuki
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: Daijoubu ikeruzo
: Aal Kyouno hi no tame ni chi noni jimuyouna doryoku wo

kasanete kita

. Ikimasu

: Hai

: Hayasugiru

: Kanou nanoka arierunoka

: Kusso Misa-chan to no kinen kitsueli

: Mata pointo wo tamete charenjishitene

: Para Tuan-tuan ini ingin menantangmu bermain game, agar dapat

berfoto bersama. Baik, dimulai dari permainan kartu. Permainan
apa yang anda inginkan?

. Kecepatan.

: Oo sunggung percaya diri Shiroyan

: Berfoto dengan Misa-chan

: Saya mengerti

: Tenang saja kau pasti bisa

: Ya! Aku sudah latihan untuk hari ini sampai jari-jariku berdarah
: Mulai

' Ya

: Cepat sekali

: Terlihat mustahil

: Siaaal kesempatan berfoto dengan Misa-chan
: Kumpulkan poin lagi untuk menantangnya

Pada cuplikan dialog di atas menceritakan seorang pelanggan tetap yaitu

Shirokawa yang ingin menantang Misaki bermain game kartu agar dapat berfoto

bersama. Pelanggan tersebut telah lama mengumpulkan poin di Maid Latte agar

dapat menantang Misaki. Shirokawa kalah telak dari Misaki dan kehilangan

kesempatan untuk berfoto bersama Misaki sebagai maid yang disukainya.

Shirokawa bertekad mengumpulkan poin kembali agar dapat menantang Misaki

bermain game lagi nantinya.

Event permainan kartu ini merupakan salah satu metode yang digunakan

Maid Latte untuk menarik minat pelanggan. Metode ini terbukti sukses untuk

menarik minat pelanggan. Terbukti dari dialog yang menceritakan betapa
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besarnya tekad Shirokawa untuk menang melawan Misaki. Shirokawa yang telah
lama mengumpulkan poin untuk bisa melawan Misaki, sangat menginginkan bisa
menang dan mendapatkan kesempatan berfoto dengan Misaki. Untuk itu, ketika
dia kalah dia tidak menyerah begitu saja. Shirokawa berniat mengumpulkan poin
dan menantang Misaki kembali. Dari adegan dan dialog tersebut membuktikan
event permainan kartu ini sangat digemari pelanggan dan begitu populer.

Event selanjutnya yang ada pada anime Kaichou Wa Maid-sama! ini
adalah event yang diadakan ketika kafe Maid Latte sedang mengadakan cosplay
Magical Maid. Event tersebut nampak pada cuplikan adegan dan dialog berikut:

(Episode 24 menit ke 00:15:08-00:16:06)
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Misaki : Omataseshimashita, Majokko rosian ru-retto ge-
mu

Shirokawa : Oo Mattemashita

Sarashina Kurotatsu : Kore ga konkai no tokubetsu ibento menyuu

Misaki : Hai, kono naka ni hitotsu dake makai no juusu

ga magireteimasu. Dare ga sore wo nondaka
ateru ge-mu nanode barenaiyouni heiki wo
yosootte kudasaine. Watashi ni kateba tokusei
ko-suta- no purezento ka kinensatsuei no dochira

ka wo

Shirokawa,Sarashina,Kurotatsu: Mochiron kinensastsuei de

Misaki : Hai soudesuka, dewa ima kara ro-ju ga mahou
wo kakechaiimasu. Tekagenna shidesuyo.

Misaki : Dorimpa dorumpa uso tsukenai

Shirokawa : Doushite Kurotatsu

Kurotatsu : Ko Kono shougeki hanpanee

Misaki : Makai no ju-su wo nonda nowa Kurotatsusama

Kurotatsu : To tonikaku Mizu wo

Misaki : Maaf menunggu lama, Permainan Magical

Russian Roulete

Shirokawa : 0o sudah kutunggu-tunggu

Sarashina Kurotatsu : Hari ini adalah spesial event

Misaki : Baik, salah satu jus ini akan disihir. Yang

meminum ini wajahnya baik-baik saja
harus menebak yang buruk. Jika anda bisa
mengalahkanku sebagai hadiahnya tentu
saja bisa berfoto

Shirokawa,Sarashina,Kurotatsu : Tentu saja berfoto bersama

Misaki : Baik begitu ya, kalau begitu saya akan
membaca mantra dulu ya.

Misaki : Dorimpa dorumpa tidak bisa bohong

Shirokawa : Kenapa Kurotatsu

Kurotatsu . I'ini fermentasi

Misaki : Orang yang meminum jus mantra adalah

tuan Kurotatsu Kurotatsu : Tolong Airnya cepat
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Pada cuplikan gambar di atas menggambarkan Maid Latte yang sedang
mengadakan event yang bernama Magical Russian Roulete. Nampak Misaki
sedang menghidangkan tiga gelas jus kepada pelanggannya yaitu Shirokawa,
Kurotatsu dan Sarashina. Salah satu jus tersebut merupakan jus dari hasil
fermentasi yang rasanya sangat tidak enak. Hadiah untuk memenangkan event
tersebut adalah berfoto dengan maid favorit ketiga pelanggan tersebut.

Event yang diadakan di Maid Latte ini merupakan suatu strategi untuk
menarik minat pelanggan agar datang ke kafe mereka. Dengan permainan
meminum jus dan mendapatkan foto bersama maid yang imut secara cuma-cuma
tidak akan dilewatkan oleh para penggemar maid café tersebut. Seperti yang
dikatakan oleh Galbraith (2011, para 18), contoh event yang diadakan di maid
café yaitu tengoku to jigoku no janken mikkusu juusu (surga dan neraka batu-
kertas-gunting jus campuran). Maid menyuruh pelanggan untuk berdiri dan
menantang pelanggan bermain janken (permainan batu-kertas-gunting ala Jepang)
sebanyak empat ronde. Pemenang dalam ronde pertama dapat memutuskan untuk
menambahkan satu bahan tambahan kedalam minuman-teh atau susu, tiga macam
jeli/pasta manis, kedelai fermentasi, asinan rumput laut dan telur-dan pelanggan
yang kalah dalam ronde kedua akan mendapatkan tamparan di wajahnya, jika
pelanggan tidak menghabiskan minuman itu juga akan mendapatkan tamparan di
wajahnya. Siapa yang mampu menghabiskan minuman tersebut tanpa
memuntahkannya akan mendapat hadiah berfoto dengan maid.

Strategi yang digunakan Maid Latte untuk menarik minat pelanggan ini

terbukti sukses. Hal ini terlihat pada gambar 3.28, saat Shirokawa, Kurotatsu dan
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Sarashina yang sangat senang dan antusias bermain permainan Magical Russian
Roulete tersebut agar dapat berfoto dengan Misaki dengan gratis. Penggunaan
elemen mise en scene yaitu pencahayaan yang cerah pada gambar 3.28 menambah
kesan keceriaan dan kegembiraan ketiga pelanggan tersebut. Dengan demikian
terbuktilah pelanggan sangat menyukai event yang diadakan Maid Latte ini, event
tersebut otomatis akan membuat Maid Latte semakin populer dikalangan
pelanggan.

Berdasarkan hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwa aspek yang
membuat maid cafe menjadi populer di kalangan masyarakat Jepang adalah
pelayanan maid café yang unik dan menarik, pengadaan tema cosplay yang dapat
menambah kesan imut seorang maid, serta event-event menarik dengan embel-
embel hadiah berfoto bersama maid membuat pelanggan tidak akan melewatkan

kesempatan tersebut.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari
penelitian mengenai kepopuleran maid café di Jepang yang tercermin dalam

anime Kaichou Wa Maid-sama!.

4.1 Kesimpulan

Maid café merupakan salah satu fenomena yang ada dalam budaya populer
Jepang. Anime Kaichou Wa Maid-sama! ini merefleksikan kepopuleran fenomena
maid café yang ada di negara Jepang. Hal ini membuktikan bahwa adanya
beberapa aspek yang membuat maid café sangat populer di kalangan masyarakat
Jepang baik itu otaku pria dan wanita remaja biasa hingga orang dewasa.

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab 3, beberapa aspek yang
membuat maid café sangat populer di kalangan masyarakat Jepang adalah,
pertama, dari segi servis yang diberikan maid café. Dalam anime ini servis
tersebut dibagi menjadi dua, yaitu servis umum yang berupa sikap sopan, hormat
dan elegan dari seorang maid ketika melayani pelanggan. Sedangkan untuk servis
khususnya berupa servis yang membutuhkan biaya ekstra sesuai dengan ketentuan
tiap-tiap maid café tanpa menuju keranah seksual. Aspek kedua adalah cosplay
yang diadakan di maid café yang tegambar dalam anime ini. Maid yang bekerja
dengan menggunakan cosplay dapat menarik pelanggan untuk berdatangan dan
membuat maid café semakin populer. Selain itu, berdasarkan analisis, kostum

yang dikenakan oleh maid dapat menarik minat otaku yang sangat menyukai
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karakter moe atau imut pada anime. Maid yang terlihat cantik dan imut dalam
balutan cosplay merupakan hal yang sayang untuk dilewatkan bagi otaku tersebut.
Ketiga, event-event unik berhadiah yang digambarkan dalam anime ini juga dapat
menarik antusias pelanggan untuk datang ke maid café. Event unik yang diadakan
oleh pihak maid café dengan imbalan berupa hadiah menarik yang bisa didapatkan

secara cuma-cuma tidak akan dilewatkan begitu saja oleh penggemar maid café.

4.2 Saran

Setelah melakukan analisis anime “Kaichou Wa Maid-sama! ” ini, penulis
berharap anime ini dapat menjadi pelajaran bagi masyarakat akan pentingnya
kesopanan dan pelayanan yang baik demi kepuasan pelanggan dalam industri kafe.
Selain itu, anime ini dapat dijadikan alternatif untuk menambah wawasan
mengenai budaya populer dan juga menambah wawasan mengenai fenomena
maid café di Jepang.

Dalam anime ini, masih ada beberapa hal lain yang dapat digali lebih
dalam selain menggunakan pendekatan budaya populer, salah satunya
menggunakan kajian semangat gambaru untuk mengetahui sikap pantang
menyerah masyarakat Jepang yang digambarkan melalui karakter tokoh yang ada

dalam anime “Kaichou Wa Maid-sama! " ini.
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